BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil pengamatan, perhitungan dan penelitian yang
telah dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa :
1. Jumlah populasi burung bondol jawa di kelurahan pada tanggal 2-10 Juni 200
di kelurahan Nogotirto adalah 2463 ekor.
2. Tingkat konsumsi burung bondol jawa adalah 7,26 gram/ekor/hari..
3. Nilai tingkat kerugian yang ditimbulkan dari 2463 ekor burung bondol jawa

dengan lama masa serangan yaitu 30 hari adalah 48,76 kg/ ha.

5.2. Saran

Perlu diadakan penelitian yang lebih mendalam mengenai perilaku
burung bondol jawa meliputi cara perkembangbiakan, faktor lingkungan yang
berpengaruh terhadap populasi dan musub alaminya untuk mengendalikan
populasi bondol jawa schingga dapat memperkecil tingkat kerugian yang
ditimbulkan hama burung padi tersebut.

Perlu diadakan penelitian secara berkelanjutan terutama mengenai
populasi bondol jawa di areal persawahan pada musim masa tanam padi yang
berbeda agar diperoleh keterangan yang lebih akurat sehingga dapat digunakan
sebagai acuan untuk pendugaan tingkat kerugiaan panen padi akibat burung

bondol jawa.
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LAMPIRAN



Lampiran 1. Tingkat Konsumsi Dalam Berbagai Perlakuan

1a. Tingkat konsumsi 2 ekor burung bondol jawa (gram).

Hari
Ulangan |1 2 3 4 5 6 7 E
I 10,25 (10,1 {875 6,25 | 735 (7,5 |57 {798
]| 8,81 9,64 722|756 |7.81|731|74|796
1b. Tingkat konsumsi 5 ekor burung bondol jawa (gram).
Hari
Ulangan |1 P 3 4 5 6 7 s
I 6.92 16,58 | 6,52 | 6,98 |6,86|6,64 |63 |668
II 896|836 (846176 |86 |82 |894]844
1c. Tingkat konsumsi 10 ekor burung bondol jawa (gram)
Hari
Ulangan |1 2 3 4 5 6 7 £
I 597 | 598 {624 [ 622 [645 644|633 |6,23
I 6,12 | 6,28 | 6,26 | 6,26 | 6,17 | 6,49 | 6,35 | 6,27
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Lampiran 2. Perhitungan lama serangan hama burung padi di sawah.

2a. Lama serangan bondol jawa

Sumber Waktu (hari)
Pak Sutris 30
Pak Marjo 28
Pak Puja 30
Pak Tentrem 35
Pak Tomo 25
Pak Djumangin 30
E 29,67 =30

Standar Deviasi : + 3,26 ; n=6.
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Lampiran 3. Burung bondol jawa dalam aktivitas di kandang dan sawah.
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Lampiran 4. Cara pengusiran dan penjagaan terhadap hama burung.

FFRPUSTAKAAN
- ULTAS BIOLOGI
i sITAS ATMA JAYA

— & KARTA
Gambar 4a. Penjagaan di salah satu petakjmﬁﬁ_dﬂugan_pf;n‘s:ﬁgigr -

tali yang diberi benda bersuara.
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Lampiran S. Hasil Produksi Padi

5a. Hasil Produksi Padi Per Ha di Kelurahan Nogotirto

No [ Jenis Tanaman Tanggal Ubinan | Lokasi Hasil Ubinan Keterangan
Prakarsa | Lain®

1 | PadisawahIR 64 |21 Juni 1999 Nogotirto 3,15kg | 5,04 ton/ha | 750 m’

2 | PadisawahIR 64 |21 Juni 1999 Nogotirto 3,5kg 56ton/ha | 750 m?

3 | PadisawahIR 33 | 17 Juli 2000 Trihanggo 425kg | 68ton/ha | 1000 m’
U=30kg ; KCI=5 kg
TCP= 10kg

4 | Padi Cisadane 19 Juli 2000 Ambarketawang | 5,2 kg 8,32 ton/ha | 1600 m?
U=20kg ; KCI=10kg
SPIG=10kg

Sumber : Petugas Penyuluh Lapangan Kecamatan Gamping.
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